PENGEMBANGAN MASYARAKAT MELALUI PESANTREN
DARULARAFAH MENCARI AKAR TEOLOGIS

Bab tiga telah menghantarkan pada hasil analisis

kualj .
itatif berupa hubungan antara praktik pengembangan

as i
yarakat melalui pesantren dan perkembangan pemikiran

pendidikan beberapa ciri-cirl

paradigma

d
alam pembangunan dan

Paradi
adigma partisipatori

pem . :
arataan/kesejahteraan Yyang telah disempurnakan dalam

Pemiki JanAaa . ]
kiran pembangunan dan ciri-cird paradigma andragogi

da oy
lam pemikiran pendidikan begitu melekat dalam praktik

pe .
Ngembangan masyarakat melalui pesantren Darularafah.

paradigma tersebut justru pada

Mengi
Ngingat munculnya kedua
pemikiran pembangunan dan

Pe '

rkembangan mutakhir dari

Pendidi i
ndidikan setidaknya sampal d

Pesantren sering dianggap sebagal

asawarsa 1980-an. Sementara

lembaga tradisional,

b ¥ .
ab ini mencoba menjawab sepuah pertanyaan sekaligus

penelitian
pesantren

ini. Yaitu adakah

Ma
salah terakhir dari
Darularafah

(lembaga

fen
omena mengejutkan
pemikiran mutakhir)

memiliki

Mme :
Nerima dan mempraktikkal
r teologis diperlukan karena

ak
ar teologis? Pencarian aka
adalah  lembaga

b :
d9aimanapun  pesantren parularafah

ke

agamaan pendidikan dan keagamaan-
rtanyaan ters
jstilah

Untuk menjawab Pe cput kajian dimulal

dar'
1 persoalan penggunaan
onesia dalam d

teologis dalam

ua atau tiga

di
Skursus pemakaian di Ind
n kemudian dengan mengkajl

da _
Sawarsa terakhir, dilanjutka
g terkait erat dengan

Sa :
lah satu persoalan teologls yan
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progra

Da;il;zafaienifiéangan masyarakat melalui  pesantren

e predistiza;.u persoalan perbuatan manusia (free will

. ion), dan akhirnya pelacakan akar teologis
= maan Pesantren parularafah atas program

pengemban
\gan masyarakat. Pelacakan dilakukan melalui

penelus:
jran pendapat Hajl Naga Lubis dan Ustadz Indra

Prakas
a el B
sebagal pimpinan dan pengasuhan pondok pesantren

terhad
a
p persoalan bangsad sebagai realitas empirik yang

dihada :
| sehingga menerima program pengembangan

masyarak
«at melalul pesantren parularafah, setelah itu
!

baru ~

d program tersebut, akhirnya dilakukan

int
erpr :
pretasi untuk merumuskan akar teologisnya.

A
. I" .

tilah teologis dalam diskursus pemikiran Islam
Indo-nesia kontemporer

pendidikan Islam
nilai-nilai yang

Isti .
tilah teologl adalah tauhid

Seb "
agai  konsep  Yyand

fun
damental yang harus di

berisikan

jadikan paradi
teologis—filosofis.
g fundamen

gma pendidikan

Sebab

Isla
m

merupakan kebutuhan
jadi dasar ata

tauhj
id pa

pandangan dunia Islam men
tidak terkecuall

keseluruhan,

pektif ini

Umma
t Islam secara
dapat diambil

Pend :

idik:

\ dikan Islam’. Dari pers
ndidikan ummat

fOrm "
Ulasi bahwa tauhid dalam

Is1
am
berfungsi untuk mentranfor

individu

anak §iq

Pendidikan, Tauhid

\
Friska Agung)

HS, Teologl

Muhammad Irfan Jakart
akarta:

8Qba .
gai ;
9 Paradigma pendidikan
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dalam arti memiliki sifat mulia dan komitmen kepada
penegakan kebenaran dan keadilan.

Mulai  masuk dalam pemikiran Indonesia kontemporer
pada dasawarsa 1970-1980-an’.  Pada periode  itu
diperkenalkan jstilah-istilah Yyang perkaitan dengan
teologi, seperti teologi pembangunan, teologi populls,
teologi transformatif dan teologi perdamaian. Teologil
pembangunan diperkenalkan melalui  seminar nasional

te .
ntang tema dimaksud yand diselenggarakan oleh lajnah

ka
jian dan pengembangan sumber daya manusia Nahdhatul

Ul .
ama  di Kaliurang 25-26 juni 1988".
olen lembaga swadaya

sementara tiga

isti .
Stilah 1lainnya diperkenalkan

ma
Yarakat (LSM) baik dalam kesempatan Yyang sama maupun

Pada kesempatan yang lain. Masdar Mas’ud misalnya

m
EMperkenalkan teologi populis.
eologl transformatif dan

Sementara Muslim

Ab
durrahman melantunkan gagasan C

M :
+Habib Khirzin mencoba merealisasikan teologi
dalam diskursus

e . .
Perdamaian.’ Masuknya istilah teologi

ntemporel sebagaimana telah

pe
Mikiran Islam Indonesia ko
ih perkisar dalam kaidah

mengundang perdebatan yang mas
Semanti}® tentang pemakaidl dan penggunaan istilah
teologi dalam pemiklran Islam perdebatan ini pada
sampel pada apa Yyang

i .
9ilirannya dapat menjadikan
ditengarai oleh M.Amin Abdullah sebagal dua pemikiran

\
i Postmodernisme,

(Yo ' M.Amin Abdullah Filsafat :
9Ya}arta pustakaan pelajar ’ 5) h.37-39
Aksj InK”"tOWIJOyo, paradigma
sani Press, 1991).h. 286 : , ,
Per Saiful Mazanl i pemecahan ersl Islam,3 ieoé%gl sebagal
Jalanan' dalam Ulumu1 Quran, ; Vol IV. 1993. .
" baca Kuntowijoyos radigma Islam

untuk (Bandung:
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I?iam kontemporer yaitu kecenderungan dogmatis di satu
i:r::a dizn kecenderungan kritis di pihak tain’. Bagi
R me:;. berlatar' belakang keilmuan konvensional
. ujuk pada ilmu kalam yaitu suatu ilmu yang
- 1 ketuhanan bersifat abstrak, normatif,
abstr:ils;a skolast%ks. IlT? kalam tehindari dari sifat
- rena objek kajiannya adalah masalah-masalah

\ dalam rangka membangun ilmu kalam, oleh Harun

Nasut
10
n masalah-masalah tersebut disistematiskan menjadi

(1) a
kal dan wahyu (2) fungsi wahyu (3) perbuatan manusia

(free :
will dan predestination) (4) kekuasaan dan kehendak

mutla
k Tuhan (5) keadilan Tuhan (6) perbuatan-perbuatan

Tuha
n (7) sifat-sifat Tuhan (8)  konsep iman’.

ckat pada ilmu kalam karena

Selans
anjutnya sifat normatif mel
baik

Perum \
usan-perumusan masalah ketuhanan tersebut,

rtai argumentasi nalar Yyang kuat maupun tidak,

dil p
akukan secara deduktif dari sumbe
olastik dan ahistoris

r ajaran, terutama

al
Qur’an adapun sifat sk pada kalam

babkan ia merupakan prod generasi

uk pemikiran suatu

Yan S :
9 sangat terpengaruh oleh konstruksl filsafat Yunani,

Yan
9 baru mengenal bagian Yyan
uat terhadap pen

g persifat historis-
gertian teologi

eMmpiri !
Piris", pukungan yang X
Amin Abdullah

Men A S8
A genai ilmu kalam ini, dalam analisis M

Pat menjadi sampel pada ecenderungan dogmatis pada
Dengan alasan bahwa

keil
Muan Indonesia kontemporer:

- AN

"M .Amin Abdullah, Filsafat Kal
’ ;h)d h. 80. dan Kuntowijoyor ‘o
etban arun Nasution, Teologi Islam: A
dlnaan (Jakarta: UI press, 1 986) D 79—149 e

M.Amin Abdullah, Fllsafat Kalam di

am di Era posmod

Pr adlkma Islam.
[ Y Sejarah Analisa
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tZiZ;fakaiafendukung berusaha melestarikan bangunan ilmu
. iia ﬁenurut pandangan mereka semua khazanah
. ci&lSlk merupakan pbagian ilmu Yyang paten tak
fungSionallb rdebatkan apalagi dirubah, dan dapat berupa

untuk membentuk aspek negatif dari pembangunan

di I
ndo . ll .
nesia . Di antara masyarakat pendukung

kecend
e
rungan pertama yang dogmatis ini adalah Perguruan

Tingqi
nggi Islam dan pesantrenu.
gan pemikir/ilmuan yang sudah

lebih dipahami

Sementara itu bagi kalan

terlati
tih oleh tradisi parat, teologl

Sebagai ”
gai penafsiran atas realitas dalam perspektif

ketuh 13
a B . .
nan"”. Dalam pandanganl mereka ajaran-ajaran normatif

dalam
berbagai karya kalam tidak cukup memadai lagi

menia
Jawab Persoalan-persoalan masa kini dan tantangan-

tant
angan masa depan, karena karya-karya tersebut (begitu

al klasik lainnya) hanyalah

juga
ga dengan khazanah intelektu
waktu/zaman

ruang dan

Proq .
uk sejarah yang terikat
u dapat diperdebatkan

tert
entu, sehingga sudah barangd tent
I gehubungan dengan itu bagi

bahk :
an bila perlu direnovasi

Mmer
€ka  pada reorientasi pemahaman keagamaan untuk

kekinian yang

reologi

empiris dalam

Mengungkap realitas
dikonstruksikan”.

Pen .
gertian seperti inilah
dap pemaknaa

ang dianalisi

n kedua ini dapat

Duk
ungan yang kuat terha
s oleh M Amin

en .
jadi sampel bagi apa Y

- T
1 a——"
12 ibid. h. 31
" Ibid.h. 38
13 # ol . :
Vers; Is}*\nntOWijoyo, pradigma rslam, dan gaiful Muzani. pemecahan
islam, h. . ‘
' > kalam di Era Pos Modernlsme. h.

iq
33, M.Amin Abdullah.

15
Kuntowijoyo, pradigma 1slam, B
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Abdullar '
| disebut sebagai kecenderungan kritis dalam

pemiki ;
kiran Indonesia kontemporerm.

pem;£122il mi?t?ahkan penulis, dan analisis selanjutnya
. edua tenFangl teologi kritis, mengingat
E pemahuntuk menyikapi realitas kekinian. Teologl

aman kritis ini (selanjutnya disingkat menjadi

teoloqi 4
gi kritis) tidak terhindarkan untuk meminjam teori-

tGOri .
sosial dalam rangka mempertajam anallslsnya

Penyi kap-
yikapan terhadap realitas kekinian bagaimanapun

kOHSe .
kuensi pada karakteristik yang memiliki teologi

kritj

¥ el s

5 s yaitu konkret, empiriS. aktual, sementara
eninj

jauan teori-teori menjadikan teologi kritis memiliki

kara
kteristik yang historis: keempat xarakteristik inilah

Yan
; § Mmembedakan teologi kritis dengar {lmu kalam (teologi
ala
. m pemaknaan dogmatis dengan xarakteristik —yang
abs

trak, normatif, ahistoris dan skolastik), serta yang

Menjad 1
Jadikan produk teologinya persifat terbuka dan dapat

diperdebat kan.

lisis dan deskriptif tentand

Untuk kepentingan anad
Islam Indonesia

istj .
ilah teologis dalam dis

ko
temporer  dapat diperbandingkan
pada tabel 3 berikut:

dua kecendrungan

Pe
Mahaman terhadap teologis seperti

\
" M.Amin Abdullah, Filsafat Kalam di Era posmodernlsme:
versi 1slam, B 61.

!
Saiful Muzani, Pemecahan
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Tabel 3 Perbandingan antara dua kecenderungan

Pemaknaan terhadap istilah teologis

D
rularafah dapat dipolakan pada salah satu kecenderun

mengingat
Pen 1

afsiran pesantren parularafah
Yhadap

Unsur-unsur

Teologi pemaknaan

Teologi pemaknaan

Berkaitan dengan penelitian Dbila
Masalah

utama

pada

So -
lusl/pemecahan

Pen .
9embangan masyarakat melalul

ter .
kait erat dengan topik menarik da
dan pre

Per
buatan manusia (free will
Wkaj

terlebih

Manys ; .
Sia walaupun hanya secard garis D

Garis Besar Teori Kalam

Teori

tetapi sebelum Ssamp

manyoritas

digy tentang
Ursus kalam klasik untuk men

dapat ditemukan

ai pada

studi pendahulan

bangsa

masalah berupad

dahulu teori kalam

perbuatan

maka

sehingga

penerimaan

pesantren
lam ilmu kalam yaitu

jawab apakah P

c dogmatis kritis
akna teologi |Teologi, kalam| Teologi penafsiran
disiplin ilmu yang terhadap realitas
mempelajari dalam perspektif
ET-?ET_’ persoalan ketuhanan ketuhanan
ifat kajian |Abstrak Konkret
Normatif Empirik
Skolastik Aktual
~§;—~. % Ahistoris Historis
oduk kajian | Paten tidak mungkin Terbuka dan mungkin
— diperdebatkan | diperdebatkan

jawaban terhadap

akar teologis
santren
gan
pencapaian jawaban

ditemukan bahwa

trerhadap realitas yang

melahirkan
program

Darularafah

destination) maka

tentang perbuatan

esar.

atan Manusia

perkisar dalam

erbuatan
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: 4
i ads
tu diciptakan Tuhan atau kehendak manusia

1ahirka:is;<§rsus aw?l tentang persoalan tersebut telah
. : teori yang Sama-sama ekstrim karena
. akangannya. Pertama teori Jabariyah (atau
e ion) yang memang perbuatan manusia 1itu
: ﬁ‘n;ptc‘xkan oleh Tuhan. Kedua teori Qadariyah (free will)
B tidak

- dicipt
o ptakan oleh Tuhan tetapi atas kehendak manusia

me \
mandang bahwa perbuatan manusia itu

Kbt dr £
- Sendiri"™, pal .
. Dalam perkembangan diskursus kalam berikutnya

i an kalam tersebut memperoleh dukungan. Teori

: r
oy iyah (free will) xehendak bebas manusia misalnya,

éidu k
. ung oleh aliran Mu’tazilah sementara teori Jabariyah

(Predest inat
estination) ketentuan tuhan didukung dan

dike
mbangkan oleh aliran As’ariyah.
i teori pengembangan perbuatan

yaitu kehendak dan

Salah satu bukti dar

Manus j
sia adalah masukanya dua faktor

“aya dalam diskursus kedud faktor rersebut merupakan
::rsyarat bagi terwujudnya perbuatal tanpa kehendak dan

Y3 untuk melaksanakan kehendak tersebut adalah tidak
et aliran Qadariayah/Mu’tazilah
judkan perbuat
a sendirl dan tidak ada

terwujud”.  Bagi

kehe :
i ndak dan daya untuk  mewu an manusla
L j
ah kehendak dan daya manust

int

e .

rvensi dari kehendak dan day
sia pukanlah

a Tuhan didalamnya.

perbuatan Tuhan

Kar

en :

aka a itu perbuatan manu
N tetapi perbuatan Tuhan dalam arti yand sebenarnya

\ gt

18
h“mur.IM”Sthafa Seric, Roots ©
(ISTAC. Nnternational Institute of
» 1995), h, 208-09.

Islam, (Kuala
Civil,itation

£ syinthetic Th
Islamic Thoud

146
Nasution, Teologi rslam, -be 103
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b :
x(IaI;]a(ijyah/Askrlasén)zo. .Sedangkan Bk Biaran
L ér%yah ?anu31a dengan kelemahan-kelemahan
kekuasa;:llﬂ;lr;ya tidak .terlepas dari kehendak dan
. Tu an sebagal konsekuensinya perbuatan
B Uha? sehubfmgan dengan hal itu As’ariyah
B dleblh lanjut Tuhanlah yang menciptakan
. an perbuatan-perbuatan sebenarnya dan
R enb perbuatan manusia sebenarnya manusia menjadi
menjadip r u.atan yang diciptakanNya, dengan kata lain
subjek yang memperoleh perbuatan Tuhan, dari

Penje
jelasan yang terakhir inilah lahir teori al-kasb bagi

Perby .
atan manusia bila peranan manusia juga dilibatkan

perbuatannya, maka perbuatan ity hanyalah kiasan

bu
kan yang sebenarnya®.

Dalam perkembangan diskursus berikutnya kedua teori

ters '
ebut digugat oleh Al-maturidi melalui pertanyaan yang

kelemahan Yyang dikand
Terhadap teori Jabariyah

meng . Dy
9implisitkan kelemahan- ung oleh

masing'maSing teori tersebut.
(Dredestination) misalnya diajukan pertanyaan-pertanyaan
*ebaga berikut: bila memang perbuatal manusia diciptakan
Tuhan mengapa dalam tradisi Islam ada perintah (amr) dan

janji (wa'ad) dan ancaman (wa’1d)

lar
bilangan (nahy) juga ada
4 memang perbuatan manusia 1itu ciptaan Tuhan apakah
nwa Tuhan

ma kenyataal ba

seca
ra rasional dapat diterd
Atau pahkan pada saat

Neme p 1
rintah dan melarang dirinye:

Ya . |

" sama 1a menjadi Tuhan dan hamba sekallgus. Bila

\--‘___;

| gumentasi mereka baik yang
Ibid,h. 104-06

el
fasiona)

Ibid, h. 106-110
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-‘ ‘;»‘a perb
uatan manusia diciptakan Tuhan mengapa manusia

- terhad
ap pengamatan dan pengalaman sehari-hari yang

4TL a ke
L pada kesadaran bahwa Dialah yang memutuskan

qﬁ’lul
pilihan) apa yang dilakukan dan bahwa Dialah

r dan

i pelaku yang sebenarnya dari perbuatan

sebut

16k , sedangkan terhadap teori Qadariyah (free will)
an

pertanyaan bila memang perbuatan manusia bukan

: aan
k Tuhan, apakah peranan Tuhan

-perbuatan

setelah ia

%Ptakan alam semesta’.

Dala
m pandangan Maturidi (Maturidiyah) kehendak

rbuatan manusia dapat dijelaskan

i 9ai prasyarat pe
i dan ridha atau kerelaan.

kehendak itu sendir

ia
melakukan perbuatan paik dan puruk melalui

dak Tuhan tetapi tidak selaman
a Tuhan menginginka

ya dengan kerelaan

n manusia semua

t Tuhan. Karen
nr at baik dan tidak

ﬂdakr.ya ini terbukti den

menginginkan perbuat buruk

gan penglrlman Rasul
a itu pada hakekatnya

dan

maka perbuatan baik manusi

Tuhan dengan ke
manusia pada hak
idak dengan kere
atan manusia mem

g disukai dengan

relaan hati Tuhan.

atas kehendak
ekatnya adalah

tara perbuatan buruk
laan hati

kehendak Tuhan, tetapi t
Maka terkait dengan perbu
1ih antarad yan
manusia U

iliki

’1i'aSan memilih, memi
tidak disukai®. Kehendak

: G an 3 .
& demikian manusia walaupu

ntuk perbuat

n dibatasi oleh Tuhan

h, 211-12

tic Teologis

Musthafa Seric, RootS of Syinté
h., 113-14

n Nasution: Teologi Islam,

23 ,
Ibid, h. 217,219-20 da
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kar '

apaef;zn:l:i;::us. memi.lih antara apa yang disukai dengan

. disukai. Dengan pandangan ini nampak bahwa

k. i mencoba mensintetiskan dua teori sebelumnya

i 9 nampak ekstrim. Sebagimana yang tersirat dalam
Inyataan pernyataan di atas Yyang ditujukan maupun

lebih-1ebi
ebih kepada Jabariyah /As’ariah, kepada Qadariyah

ataupun Mu’tazilah.

Ten .
tang daya sebagai syarat lain bagi perbuatan

Manusiga bk
al-Maturidi berpendapat bahwa daya 1tu berdimensi

dua vai
ai ;
yaitu perbutan manusia dan perbuatan Tuhan. Perbuatan

Tuhan
mengambil bentuk dalam penciptaan perbuatan daya
utan manusia mengampil

sendiri, daya itu

dala
m diri :
diri manusia sementara perb

benty
kK berupa pemakaian daya itu

dici
i .
Ptakan Tuhan bersama-sama dengan penciptaan manusia

tidak
Sebelum penciptaanya sebagaimana yang dipahami oleh

ni sekaligus menjawab

Pertany-
anyaan vyang ditujukan kepada oadariyah/Mu’tazilah
h menciptakan manusia

Malta, i .02
Z2ilah™. Pendapat Al-maturidi i

tenta
Ng apa peranan Tuhan setela

(alam
Semesta) ini i n
bukan ) ini, bila memd g P

erbuatan manusia 1tu
anan Tuhan setelah
ta dijelaskan lebih
Qadha’ adalah

Men ciptaan Tuhan tentang per

c

lan iptakan manusia atau alam Semes
Jut dalam konsep Qada’ dan Qadhar,

keh

Ineendak ikhtiyar Tuhan menjadikan sesuatu darl tiada

Njadi _

Jadi ada (non exsistence to exsistence) sementara
jstilah iradah) Tuhan

Qagy
I adalah kehendak (denga?

\

2
Harun Nasution, Ibid. B- 112
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B4

f&_mﬁanp

‘ takan i f

25 Slfat ‘ dasar pada Ciptaanya termasuk

mencipta 3
ptakan daya untuk setiap perbuatan manusia®.

: Akhirn :

. ya sampailah pada sampel teoretik tentang
i R an manusia menurt Al-maturidy. Menurut analisis
-8 18 fa

1! dapat disimpulkan bahwa walaupun dalam kehendak

dan g
y a .
ya manusia ada campur tangan Tuhan, berupa

kebeb
aSa . . . .
n memilih apa yand disukai dan tidak disukai oleh

Tuhan. o
. Serta kebebasan menggunakan daya yang diciptakan

Tuhan
da 1
alam dirinya, perbuatan manusia dalam pandangan

Al-m i di
sendaturldl bukanlah ciptaan T
iri
& kl’ dengan kata lain perbuatan
R
LS “antara  kKehohdbk dan daya manusia (free will)

den
9an ketentuan diluar

uhan tetapi ciptaan manusia
manusia adalah

kemampuan manusia

(Predest i
e ; .
stination) yakni kerelaan Tuhan akan perbuatan baik

dan tji

- idak kerelaannya atas perbuat
i
Ptakannya. Dengan demikian teo

teor;
i
perbuatan adalah teori sintetis.
juga mazhab ahlu

ulnya ahlu sunnah,

an buruk serta apa yand

ri Al-maturidi tentang

Ra’
a’yul Asy’ari disebut sunnah;

*aljama’ah. Begitulah awal mula munc
rta sebagian
n sebagal ahlu
mulanya

reka kemball m
an perbagal persoalan
mereka

meski
kipun ahlul hadits se pesar sahabat dan

tabi’ ; :
in juga di katagorika s sunnal.

adalah pengikut

K
elompok Asy‘ari pada
eniti jalan

MU't .
azilah, tetapi xemudian me

Sala
oy f ash shalih dalam menentuk
ilafiyan. Bahkan denged terang-terangar

.

Mustafa Seric, RootS of SY

Berka

aitan d . staan Tuhaml

n engan sifat-sifat gasar pad ip

temporer y?an ;1fat 'sklf:ari vt hajir d nemaknainya sebagal
v et0dol10G? penelitian Kualitatif

b 33“ alam. Baca Neod Muhaj il 152-53
(Yogyakarta: RelesaraSinl 1996) h.
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me
Ha:i;?%ndangkan, bahwa mereka adalah pengikut Ahmad bin
ber;:iZZZZi% é;éur’an sebégai makhluk atau gadim. Asy’ari
R berdir; . endaknya kita membedakan antara kalamullah
.. engan dzat—ﬁya yang berarti gadim, dengan
. Ijn yang ada di antara kita dewasa ini, yang
Firman_ﬁ 1lah kepada Muhammad dalam waktu tertentu.
ya, adalah satu yaitu larangan, perintah, berita

BN jot
J-S 0 ‘s
tikbar, serta janji dan ancaman kesemuanya itu

terma
suk dalam katagori firman-Nya, bukannya kembali pada

jumla
h atau susunan kalimatnya. lafazh yang diturunkan-

Nya
kepada para Nabi dan Rasul-Nya melalui
jadi perbedaan

malaikat

Menun
njukkan kalam (firman) Yyang azali.
g dibaca sama saja dengan

ant
ara bacaaan dengan Yyan
seputan adalah muhdits

Seby
tan dengan yang disebut,

Seme
Ntara yang disebut adalah qadim.26

Perlu diketahui bahwa julukan Ahlu sunnah untuk
Per !
tama kali diberikan kepada kelompok Asy’ariyah dan

8i .
4Pa saja yang menitl jalan seperti mereka. Kemudian

an meluas hingga m
u Hanifah, Malik, SY

encakup imam

Se .
telan itu berkembang d
afi’i, dan

Maz
hab yang empat yaitu AD

Ahma . :
d bin Hampal serta seba sepertl

gian para Pugaha
Mereka di katagorikan

AUZ ’
@'l ahlu ra’yu giyas dan ijma’-
metode-metode

jauh dari
imami imamah kecualil
akan

Seb .
agai ghlu Sunnah bila

my’ -

: tazilan. Mereka juga tidak me"d
e .
t Thadap para Khulafa ar Rasyidin yang empat tadl,
Stapj imamah boleh saja diemban oleh setiap muslim yang

-_‘___~
6 Ihid
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T‘h-"’ y dApa

E pa pun ras dan warna kulitnya, karena tidak ada
4 Mmaan :

| bagi Arab terhadap non-Arab kecuali
3 nnya.

BY4

Perkemba

§ ngan zaman dan perpecahan barisan ummat Islam

fla mengi i
gikuti mazhab lama seperti Syi’ah, khawarij,

Mu’tazj
{nd’ zilah ataupun yang baru seperti Asy’ari dan Al
1lva s
2 hY h mereka anggap sebagal penyimpangan agidah.
al.. ini :

ini yang paling banyak mendapat perhatian

ad |
alah Asy ariyah yang tengah berkembang sangat

4t dan memiliki banyak pengikut.28

Kala : :
falau ditelusuri dari buku-buku yang dipakal
tauhid yang

di

k.
@ftren  Darularafah adalah buku-buku
Allam : : , : 3
| wahabi, terbitan Arab Saudl xemudian dipadukan
‘¥an

fa buku-buku terbitan pondok pesd

udia :
n disadur Para Asatidz pDarularaf
secara otomatis ada

ntren Modern Gontor,

ah menjadi bu ku

ar .
“Jaran di pesantren Darularafah,

uhnya  terhadap pemikiran masyarakat pesantren
larafah ¥
g ,
‘Jika ditelusuri dari Segt pemahaman pesantren

paham wahabiyah.

"'a :
“tarafah secara jelas dipengarunl
i reaksi terhadab

inj .
ni muncul di gurun arab sebaga

entuk mencari xeberkatan orang-

j‘ Pengkultusan dalam b
kepada Allah

‘1 tertentu serta mendekatkan diri
Ui ziara kubur, di samping 1tu bid’ah telah
27

3 2sIbid- h. 386.

g > {bid' n. 389. d rudi  Tauhid

ISt. Ah jali ¢ pengajar Dbidand studi

“aNtrey, mad jalik, 1C.s staf pend : y
n Darul i abupaten Dell gerdang, Sumut,
| arafah Desa laubakrl, kabup  Kustos S504. Dan

fa di g
afah tanggd
ampus pesantren parular namanya, Yyand

'- buku-buku tauhid yang 4i sadur tidak tau
rbitan Arab Saudi yang berpahd™ Wahabiah-




mendominasi di berbagai tempat keagamaan dan aktivitas

duniawi. Wahabiyah datang guna melawan semua penyimpangan
ini menghidupkan kemball mazhab Ibn Taimiyyah.™

Imam Muhammad bin Abdul Wahhab muncul pada masa yang
disebut “masa kebodohan khurafat” vyang telah melanda
berbagai negara yang ada di dunia Islam. yaitu masa di
mana keterkaitan ummat Islam dengan prinsip-prinsip
(pokok) pegangan mereka baik secara ilmiah maupun
keyakinan telah' melemah dan loyo. Adapun akibat itu telah
melahirkan: Kebodohan yang keji, penyebabnya adalah
minimnya ilmu pegetahuan, di samping ilmu pengetahuan
itu sendiri telah dikotori oleh berbagai kesalah pahaman.
penyebabnya dominasi khurafat dan

gitu hebat ditambah bid’ah-bid’ah

Penyimpangan agidah;

tahayul-tahayul yang De

yang telah tersebar Juas di mana-mana. Kegoncangan dalam

Perbuatan; penyebabnya adalah karena hilangnya manhaj

(sistem) praktis. Tenggelamnya dalam perselisihan;

Penyebabnya adalah lemahnyd
B84 persaudaraan ditambah petapa rendahnya pengetahuan

Terkagum-kagum dengan bangsa

iman dan semakin retaknya

Mengenai kepentingan umat .

asing; penyebab tidak memiliki kepercayaan terhadap diri

sendiri. Menjadi nakanan empuk buat keinginan bangsa

asing, penyebabnya adalah semua tersebut yang ada dl

B elihat keayatadn yang seperti ini, maka Muhammad

Pin Abdul wahhab perkeyakinan pbahwa satu-satunya Jjalan

 am— it Tarikh Al-Madzhib al-Islamiyah
i hro # -Islamiya
" Imam Muhammad Abu 23nrt ’

Mesir: parul al- Araby) P it
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keluar bagi ummat ini, dari kegelapan yang mencekik ini

hanyalah dengan cahaya Alqur’an dan Sunnah.’
Paham wahabi pada hakikatnya adalah kelanjutan dari
mazhab salafiyyah yang dipelopori Ahmad 1bn Taimiyyah.

Ada satu hal yang membedakan gerakan Muhammad Ibn Abdul

wahab dengan gerakan salafiyah yang di pelopori Ibn

Taimiyyah menyebarkan dan mengajarkan
mujadalah/ (dialog dan
Sedangkkan Wahabi

Taimiyah. Ibn
Pahamnya lewat tulisan-tulisan,

perdebatan)  serta munagosyah.

menyebarkan ajaran-ajarannya dengan menggunakan pedang

dan tentara.32

Dalam rangka meringkas apa
tapbel tentang teori perbuatan

yang telah terurai

berikut ini diajukan

Manusia \

Tabel 4 Teori kalam rentang perbuatan manusia

k—_‘_——_——} ) '
Unsur teoretik Teori jabariyah

e

Teori gadariyah

Manusia

Kehendak
Manusia
Daya
PerBuatan Im?iiiiiZhﬁﬂﬂﬂ

[ —

[ Pendukung teori

r teori kalam tentang

garis besa

g akan pergun
akar teologis dari

masyarakat melalul

disajikan laporan

Setelah diketahul
Perbuatan manusia Yap

Penelitian terhadap

a terhadap analisis

pengembangar
rikut ini
gis tersebut.

Penerimaan  program
Pesantren Darularafah be

tentang pencarian akar teolo

. : ehensift Agidah Terd;
" Abdullah Bin Apdul wmuhsin, Kajidl R L i

G : s 'r1ahi Presss , h. ;

R o Yogyakarty Al Islam tidak Bermazhab, . 39%:

** Musthafa Muhammad ASY syaks
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1

Pesantren Darularafah
Seb i i
agaimana dikemukakan pada pengantar cath. 1V " 1ni
14

pelacak -
an akar teologils pertama kali dilakukan dengan

penelus
a .
ran melalui  pandangarn pimpinan Pesantren

Darula
rafah, pengasuhan dan staf pengajar terhadap

persoalc ;
an bangsa, sehinggda menerima program pengembangan

masvyar i
yarakat melalui pesantren sebagai alternatif, jalan

kelua
r -
dari persoalan tersebut, setelah dicari dasar

kea
gamaa
an yang mendorong mereka menerima  program

pPenge
gembangan masyarakat melalui Pesantren Darularafah

Data yan : 5
g telah dlkonstruk51kan melaluil analisis

ref :

lektif pemaknaan akar teologis.
yarakat melalui P
disajikan peperapa pandangan

diruzingembangan mas esantren Darularafah
skan berikut ini,
o Staf pengalar
pbangsa. Pandangan

Pimpi
plnan, pengasuhan da pondOk pesantren

persoalan

D
arularafah  terhadap
pengajar pondok pesantren

Pimpi
pinan, pengasuhan dan staf

te
rhadap persoalan bangsd

pagaimana pers
sehari—hari diamati oleh

Untuk mengetahul oalan masyarakat yang

mer k ?
upakan realitas empirik
m mengembangkan

pengasuhan pesantren

ka
langan pendidik, dala pesantren, Ust
sebagal

In
dra Prakasa lubiS
is berpendapat:

Da
rularafah yang di reliti penul
gutamakan perkembangan

Strategi pembangunar
pendapatan perkapita

peningkatan

ek .
onomi adalah, mengejar
masalah pengangguran,

De
laka,  tidak nenyelasaikar

k ! . J .
€miskinan, kesenjanganl antara nasyarakat miskin dan
gektor desa, recuali bila

ka
va, sektor kota dengan
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\

se : :

mei;iizilpazsrsebut dilengkapi dengan strategi yang

R masyarakpemerata.an.peml.)angunan dan pemenuhan bahan

. at. Demikian Juga dengan kasus Indonesia

. reE;Sé delépan ?uluhan, dimana ekonomi Indonesia

B esi, disamplng kurangnya pendapatan negara
r gas dan minyak maka dengan strategl yang

kedua
(pemenuhan = kebutuhan pokok) dirasa agak bisa

menqur A
gurangi masalah kemiskinan dan kesenjangan pendapatan

dan
pengangguran Yyang masih cukup banyak dirasakan

masyar
X yarakat  Indonesia, umumnya  dan Sumatra utara
hususnya.

N ’ y
amun sekali 1lagl satu hal yand harus diperbaiki,

bebe &
rapa daerah pedesaan dengai ,dat istiadat yang tidak
n kondisi yang demik

entral dan pendekatan teknologi

Sama §
» Sehingga denga ian tidak dapat

d .
iterapkan kebijakan S
dad yang hanyad mengejar target,

memsin 4 .
minjam istilah Ismud ha
sebab kondisi alam

arget el

bai
k target waktu maupun t
erah dengan daerah yang lain

dan -
budaya masyarkat satu da

sa e
ngat perbeda. Dalam kondisi demikian lebih tepat

a .
pabila dilakukan program yang mengikut sertakan peran
nasyarakat dal

dilakukan

Se
rta (partisipasi) am proses pembangunan.

P
€ndekatan ini harus setelah melihat
an kegiatan yangd dipilih antuk

Per )
masalahan, merencanak
kegiatan akan

Mengatasi permasalahan semua PTOSeS

disesuyaikan dengan keputuhan dan potensi yang ada

dimasyarakat. Masyarakat tidak saja menjadi objek tetapi
akan

dipihak lain

mens :
NJadi subjek pembangunan
i sekitar mereka.

e
ngembangkansumber daya yand ada d
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Tidak i
dapat dlelakkan memang strategi pemenuhan
kebutuha
n pOkOk yang memerlukan peran berat, memerlukan
waktu se i 2l eotal eroran maupun
kallgus pemandu, bai g P g P

lemba
a ,
ga yang berperan sebagal notivator pasilitator untuk

memuncu
lkan peran serta masyarakat, sebab pada dasarnya

Starate TARPNE M . 5 A
gi ini intinya, usaha penyadaran masyarakat agar

merek ¢
a bisa mengembangkan SumoeI daya yang ada pada diri

mereka :
' lingkungan dan alam sekitarnya. disinilah

Pesan
tren Darularafah dengan potensi sosial keagamaan

yYan ;
g ada bisa melakukan peran sebagai lembaga

Pen
gembangan swadaya masyarakat, terutama melalui niali-

xemandirian,
keputuhan masyarakat itu

nilai :
keagamaan, sepertl keadilan, kerja

Sam
a dan sebagainya. Mengingat

sel
alu ada, bahkan selalu perkembang, maka apabila

an peran sebaga
endapat tempat di masyarakat,

Pes :
antren dapat melakuk i lembaga swadaya

Mas :

yarakat ia akan selalu T
ba

hkan lebih bisa mengembangkan potensi vemasyarakatan.”

gan pimpinan
tang persoala
akat pesantren) seperti

pesantren Daruarafah

Senada dengan pandan
n empirik Yyang

Haii N=

5 ji Naga Lubis, Jude Ten
i '
hadapi umat (termasuk masyar

34

yan ; .
g dipaparkan berikut ini:
engan pimpinan pesantren dan

Dari hasil wawancard d
pandangan pesantren

dirumuskan
an masyarad
pi masyarak

Putranya  dapat
kat disesuikan dengan

e
laksanakan pengemband
at Tndonesia untuk

real;
alitas empirik yand dihada
Mengatasinya.

\
Wawancara di

Pengasuha pesantren Darularafah,
1 28 Agustus 2003.

i3
Indra Prakasas

Kam

pusupesantfen parularafahs tangga A
kan Naga Lubis, pimpinanl esantren Darularazoao3 ;
PUs Pesantren Darularafah, tanggal o8 agustus !

Wawancara di



. Pesan
tren Darularafah menawarkan alte

oPe
santren Darularafah

d. ¢
ara untuk merubal

a. Sthbung
an i ]
Strategl pembangunan dengan Strate i
g

pemerataan
dengan pendekatan partisipatori pesant
ren

il

pengaruh i
di masyarakat dan  mendorong swaday
a

masyarakat.
rnatif cara untuk

mengatasi
asi kelemahan strategi pertumbuhan ekonomi yaitu

melalui
i  penetapan strategi pemerataan, pemenuhan

kebut
uhan pokok, Yang partisipatif melibatkan peran

Serta
masyarakat dalam proses pembangunan sejak dari

pengen
genalan masalah, perencanaan kegiatan sampai pada

taha

p pelaksanaan dan evaluasi, pembangunan dengan
Stra PRI AT

tegi ini permakna pemberdayaan masyarakat yang

adayaan/kemandirian
lebih permakna

atau dengan kata

mendorong kesw
sebagal proses

l .
ain, pembangunan

pembangunan.
menyadari bahwa masyarakat

Ind :
onesia manyoritas termasuk kalangan pesantren dan

tiga

uma .
t Tslam menghadapl persoalan atau relitas

kemiskinan,
Keti

enpiri
Pilrik perupa pengangguran dan
ke : :
senjangan sosial ekonomni . ga realitas empirik
umat /bangséd

kan ketentua

yang dihadapi ini dalam pandangan
e
pesantren Darularafah bu

t' y
Ydak mungkin diubah tetap:

n dari luar, yang

persolan xemanusiaan yang

d g
apat dirubah.
ity adalah

realitas empirik

Pembangunan
, di negara lain

saja yand sudah

b :
erlangsung sebagaimanad juga diterapkar

terbelakang)

Pembangunan. Hanya

menurut pernyataan

(berkembang dan
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o
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a- 3

Sehubungan strategi  pembangunan dengan strategi
pemerataan dengan pendekatan partisipatori pesantren
salah satu lembaga sosial keagamaan Yyang mempunyai

pengaruh di  masyarakat  dan mendorong  swadaya

masyarakat.
'
Pesantren Darularafah menawarkan alternatif cara untuk

mengatasi kelemahan strategi pertumbuhan ekonomi yaitu

melalui penetapan strategi pemerataan, pemenuhan

kebutuhan pokok, Yyang partisipatif melibatkan peran

serta masyarakat dalam proses pembangunan sejak dari
pengenalan masalah, perencand

tahap pelaksanaan dan evaluasi,

an kegiatan sampal pada
pempangunan dengan

Strategi ini bermakna pemberdayaar masyarakat  yang
mendorong keswadayaan/kemandirian atau dengan kata

lain, pembangunan lebih bermakna sepbagal proses

Pembangunan.

menyadari pahwa masyarakat

. Pesantren Darularafah
k kalangan pesantren dan

Indonesia manyoritas termasu

tiga persoalan atau relitas

umat Tslam menghadapl
xemiskinal, pengangguran dan

nomi. Ketiga T
dalam pandangan

empirik  berupa
ealitas empirik

kesenjangan sosial €ko
yang dihadapi umat /bangsé ini
ketentuan dari luar, yang

Pesantren Darularafah pukan

h tetapl persolan xemanusiaan yang

tidak mungkin diuba

dapat dirubah.
adalah

empirik itu

d.Cara untuk merubah realitas
: unan  yang sudah
Pembangunan. Hanyad saja pembang |
nana juga diterapkan di negara lain

berlangsung sebagail pernyataa
aan

menurut
(berkembang  dan
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menci ; :
enciptakan manusia sebagal khalifah di muka bumi ini
14

sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Bagarah 30%

seswfngatlah ketika Tuhanmu perfirman kepada Malaikat
dimngguhnya. katu.hendak menjadikan seorang Khalifah
B a bumi ini mgreka' berkata: mengapa engkau
kerjadlkan Khalifah dibumi itu orang yang akan membuat
berltl:sakajn dan menumpahkan darah sementara kami selalu
4 c?sblh dan memujimu dan mensucikanmu,  Tuhan
erfirman; sesungguhnya aku lebih mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.

b. \ ; . .
Dalam dimensi hubungan manusia dengan manusia program

pengembangan' masyarakat dipandang sebagi aktualisasi

dorongan Nabi Muhammad Saw tentang perlunya mengatasi

Masalah yang dihadapi umat melalui sabdanya: Barang

Siapa yang tidak memperhatikan umat Islam maka tidak

termasuk golongan mereka. Program pengembangan

akan perwujudan program dorongan

masyrakat juga merup
gufyan melalui suratnya:

Khalifah Umar kepada ADU
an sampai menjauhi

Hendaklah engakau takut jangan
masyarakat dan dekati mereke yang dhaif bahkan mereka
vang dibawahnya dan perikan mereka xesempatan untuk
menyampaikan pendapat sehingga masalah mereka dapat
dibicarakan, lemahlah orang as5ing karena apabila
mereka ditekan 1emahlah pikiran dan meninggalkan

hakDYa .36
an alam program

. Dalam dimensi hubungé
wahana untuk

Pengembangan nasyarakat merupakan
memakmurkan (bukan merusak) dengan cara
- TINS
* 0s al-Bagarah, 2 30.

n : dh mb n Masyarakat oleh Pesantren:
pengeé anga

ta M. A. Sahal Mahfu i santren M0, 2 ol 1V, 1987. o

61‘656 Fungsi dan Tangtanganl dalam Pe
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61.62

. Dalam dimensi hubungan manusia dengan m

94

menci Ltk g .
enciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini
’

sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Bagarah 30%

Sesuingatlah ketika Tuhanmu perfirman kepada Malaikat
dimu}fguhnya. ka.u'hendak menjadikan seorang Khalifah

el bumi ini mereka Dberkata: mengapa engkau
menjadikan Khalifah dibumi itu orang yang akan membuat
kerusakan dan menumpahkan darah sementara kami selalu
berta'zsbih dan memujimu dan mensucikanmu,  Tuhan
berfirman; sesungguhnya aku lebih mengetahui apa yang

tidak kamu ketahui.

anusia program

pengembangan masyarakat dipandang sebagi aktualisasi

dorongan Nabi Muhammad saw tentang perlunya mengatasi

masalah yang dihadapi umat melalui sabdanya: Barang

siapa yang tidak memperhatikan ymat Islam maka tidak

termasuk  golongan  mereka. program  pengembangan

masyrakat juga merupakan perwujudan program dorongan
Khalifah Umar kepada Abu Sufyan me
takut jangan sampai menjauhi

Masyarakat dan dekati mereke yang dhaif bahkan mereka
. kan mereka kesempatan untuk

yang dibawahnya dan berl

menyampaikan pendapat sehingga masalah mereka dapat
dibicarakan, Jlemahlah orang asing karena apabila
mereka ditekan Jlemahlalh pikiran dan meninggalkan

haknya -36

lalui suratnya:

Hendaklah engakau

Dalam dimensi hubungan manusia dengan alam program

Pengembangan masyarakat merupakan wahana  untuk
merusak) dengan cara

Memakmurkan (bukan

35
0S al-Bagarah, 2: 30
yarakat oleh Pesantren:

n Mas
e 2 Vol 1V, 1987. h.

ngembang
g ntren NO.

” dalam Pesa

36

- M. A. Sahal Mahfudh
@ Fungsi dan Tangtangan

ezl
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Analisis reflektif pemaknaan

Pandangan pesantren Darularafah yang melaksanakan
Pro?ram pengembangan masyarakat melalui pesantren tentang
penilaian realitas empirik Yyang dihadapi oleh bangsa
Indonesia sangat menarik untuk dicermati, karena berbagai
alasan pertama dipandang mereka tidak lagi dibatasi

reali g ; ;
litas religius (dalam artl sempit) semata, tetapi

te 4 .
lah menyentuh realitas sosial yang mendasar berupa

ke
terbelakangan  yang terformulasikan  dalam empat

per ; [yl
soalan bangsa, yaknl remiskinan, moral masyarakat,

e i '
Pengangguran dan kesenjangan ekonomi. Kedua realitas

e 3 .
mpirik yang diamati itu dalam pandangan mereka bukanlah

S : . : :
ebagai rencana Tuhan (predestlnatlon) yang tidak mungkin

di !
irubah. Tetapi persoalan manusia yang memungkinkan

Perubahan. Apakah dengarn demikian dapat dikatakan bahwa
teologi pesantren Darularafah (yand melaksanakan program
Pengembangan masyarakat) perakar pada reori Qadariah

(free will).

Untuk menjawab pertanyaan
rkan pesantren Darularafah

diatas ada baiknya

Mencermati jawaban Yang ditawa
untuk merupah realitas empirik
ekonoml sebaga

panyak negara
gia Dbelum pberh
at dikatakan mempertahankan

tersebut menurut mereka

i salah satu .cara yang

S :
trategi pertumbuhan
perkembang dan

m ’
ungkin  diterapkan

%
erbelakng termasuk Indone

asil mengatasi

m
asalah tersepbut, bahkan dap

strategi pertumbuhan ekonomi itu

S
tatus quo ironisnyas
minan global, sehingga

; strategi 9°
uktur global
kan mempengaru

t
elah berperan sebagd
yang tidak dapat

S ;
trategi itu menjadl str
hi secara kuat

dihindari, pada giliranny@ a

i



keh i

dor -

aka:njiiiajzi?. luar) dari sisi ini konsep predestination

B ;. pesanﬁren.pelaksanaan program pengembangan

B eléh diberi makna baru yaitu tidak lagi

R e a?al_rencana shan (The Plan of God) tetapl
aknai sebagai struktur global yang dominan yang

bery
a .
pa strategi pertumbuham ckonomi. Walaupun sudah

Menjadi
i struktur dan sistem sosial yang dominan, bukan

berart
ti bahwa pertumbuhan ckonomi tidak dapat dirubah

atau by
dimodifikasi  karena persoalan-persoalan  yang

diti
mbulkan tersebut, masih dalam

Oleh .
karena itu pesantren parularafah me
(pemenuhan kebutuhan

persoalan manusia,

nawarkan startegi

lain Sl

» yaitu strategl pemerataan
disempurnakan
yang terhenti pada tahap

Poko
k) vyang mungkin menjadi strategi

Partisipatori, suatu tawarah
Jagasan ¥a-a, tetapi sudah diaplikasikan oleh mereka
zzii1Ui program pengembangah masyarakat melalil BRI
arafah, vyang menarik untuk dikaji dari sudut

a strategi alte
is sebagal SY
yarakat dalam proses sejak
kegiatan dan

rnatif ini selain

Pan
dangan teologi bahv
arat perubahan,

; mbuhkan kesadaran Krit
uqQa ;
9a melibatkan peran Sertd mas

dar; :
r1l pencarial

terlibatan peran serta

0ses perubahan yang

pengenalan masalah,

Pela
ksanaan serta evaluasinya- ke

ga akhir P

mas
yarakat sejak awal Ding
xesadaral

dig .
ahului oleh penumpuha”

kritis mereka

pengakuan pada free will

R
galmanapun’ mengimplisitkan

(keh
endak bebas manusial-
persoalan mendasar

Dengan demikian ULV nengatast

ban
trer parularaf
9sa Indonesia dalam pan ke e

dangan Pe®
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(yan -
haruz ;Zi?azjzzataﬁ program pengembangan masyarakat),
R . mel,h? tika antara free will (kehendak bebas
. krfﬂatkan peserta masyarakat atas dasar
. % is denga? predestination, Yyang dipahami
. rln.sFrategl global yang dominan, dan dari
. dlSlmpelkan bahwa program pengembangan
B yang dilaksanakan Pesantren Darularafah
i akar teologis, yaitu sebuah teologl sintetis

yan
g mencoba memadukan free will (kehendak bebas manusia)

denga , ;
gan predestination, (walaupun sedikit modifikasi dalam

B
Penginterpretasiannya) .

S > 1 1
ampel di atas diperkuat dengan analisis-analisis

dasa -
r keagamaan yang mendorong program pengembangan

Mas
yarakat melalui  pesantren parularafah, seperti

dlal 5
ektika posisi program sebagai wahana khalifah dan
Khalifah mengimpiisitkan free

Posisj
Sisinya sebagai ibadah.
ungsi khalifah, sementara

?lll bagi yang melaksanakan f
1?“ beribadah mengimplisitkan adanya predestination yang
tidak bisa dihindari manusia sebagl makhluk Tuhan, yaitu
berupa ketentuan Tuhan tentang apa yang disukainya dan
9Pa yang tidak disukaiNyas sehingga peribadah dalam

atau menuruti apa yang telah

ko
Nteks ini mengikuti

d .
itentukan Tuhan.
antara free yill manusia dengan

Selain diskursus
ketentuan Tahan)

manusia dengan

rimaan program
interpretasi lain

Pre .
destination (kebebesal
pengembangan

ii:;arian akar teologis pene
arakat dapat dilacak jug
terhadap d
maupun pendek

a dari
oktrin tauhid. Baik

peSa
Ntren Darularafah
atan partisipatif

Pendger -
ekatan partisipatori,
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:an ditawarkan pesantren  Darularafah. Program
yazgembafgan masyarakat menunjukkan interpretasi teologi;
tauiidlalzd ifrhédap Takna tauhid. Dalam konteks ini,
. Sa élpahaml .sekedar keeasaan Tuhan tetapil
. ampai pada implikasi yang berupa kesatuan

an. Dalam kaitan perogram pengembangan

masyar :
yarakat melalui pesantern Darularafah, kesatuan

keman ; :
usiaan diterapkan dalam memberikan kepada seluruh

an
ggota masyarakat posisi ¥ang sama sebagai objek

Peru
bahan (pembangunan) dan kesempatan yang sama untuk

mela :
ksanakan free  wild ieiBifai:betac manusia) mereka

menghj .
ghindari semua dari prestasi diskriminasi.

Int :
erpretasi semacam ini Jjelas sangat berbeda dengan

teo ] . "
rl jabariyah (fatalisme) Yyang secara historis sering

feodalistik dan kepemimpinan

m
®mbenarkan masyarakat
praktik—praktik

i mana

otorj
oriter-pathernalistik
jadi penerimaan program

disk B
riminasi sering terjadis

at oleh kalangan pesantren secara

Pengembangan masyarak

ktrin yang paling mendasar dan

irik kekinian

te .
ologis berakar pada do
telah diberi

Utam .
a, vyakni realitas emP
esatuan manusia.

in :
terpretasi yang baru sebaga: k
dari ini terhadap

interpretasi
sebagal tujuan

n Darularafah?

Apa implikasi
program

Per :
umusan masyarakat tauhid

lalui pesantré

Pen
gembangan masyarakat me
n kemanusiaan

I ] -
Nterpretasi terhadap tauhid sebagal kesatua
adap makna predestination

demi 1 1
Mikian juga interpretasi terh
(tidak lagi sebagai

Se : .
bagai struktur global Yard dominan
nunjukkan Su

gan pesantren

ke ‘ et
tentuan Tuhan) telah me atu teologi kritls

ya
N9 sedang tumbuh di kalan

yaitu suatu



2 \‘.\ b
logi vyang tidak v AN
storis, tetapi sudah lebih konkrit empiris historis

aktual g karena responsif ‘ t&rhadap persoa'vlan-—persoalan
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BAB V
PENUTUP

disaizzjiizz (ji:arik kesimpulan dari penelitian ini
pengembangan i oo o e T A
e masyarakat 'melalui pesantren Darularafah
. fencmena  bafu .dl. kalapgan. pesantren, peranan
. izzénf masyérakat‘ pada hakekatnya adalah suatu
N lebﬁis OrﬁaSl sosial di Indonesia sejak masa orde

ih dikenal dengan istilah pembangunan, yang

memiliki
iki empat karakteristik khususnya yaitu
/

demo k .
r .
atisassi masyarakat kemandirian/keswadayaan

:Z;Z:zjki: ?an pe?dekatan partisipatori serta pendidikan
i aéls ?eglatannya. Dengan keempat karakteristik
b va %tu program pengembangan masyarakat bertujuan

meningkatkan tarap hidup masyarakat juga bertujuan

Dalam artl peningkatan

menj _
ingkatkan martabat manusia.
akan keperadaan diri atau menggalang

k
€kuatan untuk menyat
rian/keswadayaan.

dir’
i untuk menuju kemandi
angan masyarakat beraw

Gagasan program pengenb al darl
Pes _
antren menjadi agen pengembangan masyarakat dengan
pert

ftimbangan bahwa pempangunan memerlukan dukungan dari

diasumsikan
i akan berguna bagi

pe
Santren, pengaruhnya berakar kuat
nan 1itu sendir

n bukan dari pem

di
Masyarakat. Pembangu
erintah melaluil

mas
yarakat itu sendiri da
tkan penyadaran diri dengan

Pros
E yang mengimpili31
ni dapat disosialisasikan

Pen ;
gasuh pesantren. Gagasan 1

dan .
diaktualisasikan kalangan Pes
strong (bertd

antren dengan menerapkan

8t , 4
rateqi petting the mpu pada Yyang kuat)

101
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yaitu pesantren Darularafah yang diasumsikan mempunyai

pengaruh terhadap masyarakat sekitarnya.

Dar:?:iizétl pén?embéngan masyarakat melalui pesantren

E a ini diaktualisasikan melalui dua tahap
atan. Yaitu tahap pra aksi dan tahap aksi. Sasaran

pra - :
aksi yang dilaksanakan yang direkrut dari kalangan

dalam S
pesantren sebagail ujung tombak aktualisasi program

deng
an R ; .
o berperan sebagai ~ motivator, komunikator,
lnamisat x .8
sator dan  fasiiite s iRl ERRIED GHEE aksi ini,

Qila % f
kukan tahap identifikasi masalah/kebutuhan, penentuan

pro :
gram pelatihan, program aksi dan evaluasi. Sedangkan

Sasa 3 :
ran tahap aksi adalah masyarakat sekitar atau dalam

Mas ok
yarakat yang dalam pengaruh pesantren dengan prioritas

pad ; . :
a mereka yang berada dalam lapisan paling bawah yang

tid
ak tersentuh oleh pembangunan. pada tahap Shad o ing

yang serupa dengan pra aksi

dilakukan kegiatan-kegiatan
Kecuali pelatihan baik melalul
pendekatan kelembagaal.
ung pesantren seperti

pendekatan individual

(T
PM) itaupun melalui Dengan

didirs-
irikannya organisasi di bawah pay
(BPM) dan palail

Palaj pengembangan masyarakat

Dengembangan pesantren dan masyarakat (BPPM)  yang

berfungsj_ sebagai penggerak pembangunan masyarakat
aksi ini

Pr f
Ogram-program yang dapat dilakukan pada tahap

masyarakat desa, yaitu

men i
Cakup berbagai sektor kehidupan
ekonomi persama,

te
khnologi tepat guna, pengembangan
pelatihan keterampilan: (pertukanqan perbengkelan)
k # .
era]lrléiﬂ’ adrninlstrasj_, menagemeﬂt, per\YU J.Uhdﬂ
Peternal

*Cnakan dan pertanian.



Keberadz
radaan Program pengembangan masyarakat melalui

pesan
tren Darularafah telah memberi dampak, baik pada
masyarak: = —
yarakat sasaran, maupun bagi pesantren itu sendiri. Di
antar .
a dampak pada masyarakat sasaran adalah (1)

tumb -
uhnya kesadaran untuk memecahkan masalah dengan

sendiri
iri (2) bertambahnya sumber daya paru (baik manusia

Mmau &
pun modal) dan (3) pertampahnya sarana dan prasarana

kehi -
idupan. Sedangkan dampak bagi kalangan pesantren

sendiri s
diri adalah (1) bertambahnya gagasan keterbukaan pada

perhatian dan apresiasi

emakin positif

in i
ovatifnya (2) tumbuhnya

ber -
bagai kalangan terhadap pesantren yang S
dan .

proporsional dan(3) neningkatkan intraksi komunikasi
antar-pesantren.

Walaupun dampak-dampak di atas persifat positif tidak

Se : >
Mua pesantren yang diajak mengaktualisasikan program

n kesediaanya. Jagastai

e k
Pengembangan masyarakat menyataka
lak terkait dengan

Sampi ; ¢
ping penerimaan ada Jugad yang TMeno

program pengemban
atas dianalisis

Penerim: g
erimaan dan penolakan gan masyrakat,

erangkum di

ket i *
tika fenomenanya yang t
peningkatan pembangun

da
lam perspektif pengembangah an dan

Pendidikan serta dicaril akar teologisnya dan diperoleh
keg;
Simpulan-kesimpulan perikut:
A, .
Kesimpulan
Perkembangan ide perpaduan sistem pendidikan
umbuh

bni.gejala’ yang I

tradisisonal dengan modern merupak
S€jak awal abad dua puluh, ide penyatuan tersebut dimulal
dengan metode klasikal dalam sitem pengajaran mengubah
Materi pendidikan dengal nemperikal pendidikan agama di
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sampin :
peniinz g:j:erlkaﬁ pendidikan umum, merupakan bagian
R m;zﬂ)kurlkul?é. pada perkembangan selanjutnya,
. i uat kebijaksanaan dalam sistem pendidikan
B ;aié; u ge?gan memasukkan sebanyak mungkin materi
umqu e tpé_ajdran agama, dengan memadukan agama dan
. . ujuan menghapuskan perbedaan antara sistem
an sekolah. Secara garis besar sistem

Pendidikar ;

. 1kan dapat digolongkan menjadi dua arah pendidikan
ra - At
g yang ada pada pendidikan agamas pendidikan akal

g ada pada pendidikan umum.

Dalc : ;
am era globallsasl sekarang ini diperlukan SDM

Yang berkuali
erkualitas, semestinya dapat berperan aktif dalam

geharusnya individu yang terdidik

baik pendidikan agama maupun

mengi 4
gisi pembangunan.

serpengetahuan yang luas
i:i?;idketefampilan, permoral, mandiri untuk memajukan
. u siap pakal mestl diwujudkan dengan satu sistem

ndidikan yang mampu menahan arus negatif akibat

Modernjy.asi
P "J/

endekatan pembangunan dalam masyarakat pesantren
embangunal dari dalam

swadaya yand dinamis

Untuk mencapal

Darulars s

larafah adalah pendekatan P
ntuk kelompok
il pendapatan:

pendidikan yan
penting bahwa

Mas 1
Yarakat dengan membe

ber

0] tagi

rentasi pada peningkat
g mendukung

upa
Va tersebut perlu diadakan
paling

Perek
onomian masyarakat yang
oses saling belajar

adah gati Pr

kel

0 e

mpok ini merupakan ¥
tukar

dan
informasl dan

3 mergajar, mereka saling
en ;
9alaman masing-masings pesantren parularafah tampil

Sebags
gai fasilitator pendidikar:
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¢ bPemerataan distlribusi informasi dan program

kefl“o;;zl:ﬂajl’ yang diterapkan melaluil penentuan prioritas
. sasaran pada lapisan masyarakat terbawah dan

penyadaran terhadap kebutuhan dan masalah mereka.

1. Elemen kemandirian/keswadayaan yang diterapkan melalui
pPenentuan prioritas program atas dasar
masalah/kebutuhan mereka dan pendayagunaan

i keterampilan sumber daya manusia dan material modal.

. Elemen partisipatori sebagai tujuan yang diterapkan
melalui peran serta kelompok sasaran dalam keseluruhan

Proses kegiatan pengembangan masyarakat.

3. E
lemen program berpusat kepada masyarakat  yang

teri flia :
rimplisitkan dari pemerataan elemen partisipasi

S : :
ebagai tujuan dimana semua anggota kelompok sasaran

dipandang sebagai subjek pembangunan (bukan sebagal

Objek pembangunan)
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip dasar dari model
Paradigma pendidikan, yaitu paradigma padagogi  dan

ditemukan bahwa paradigma

Paradigma  andragogi,

Peéngembangan masyarakat melalui pesantren merupakan

karena semua prinsip

te ;
rapan dari pradigma andragogis
umpai dalam praktek

da iy
Sar pradigma andragogi dapat 4]

Pr _ o
Ogram pengempangan masyarakat perikut 1nl:

a,. : .
Kegiatan j_dentifikasj_ masalah/kebutuhan masyarakat
Oleh peserta kegiatan gendirl mencerminkan terapan

enemuan dan pemecahan

arah belajar andragogi yaitu P

Masalah nyata.
ritas prograf dan keglalan

. K 2 .
€gialan menentukal prio
peserta program

Melaksanakan program dendgdr kesadarct
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akan S er &
umb daya manusia dan materi Iokal# " sercea
mempert imb k d n n b k b
imbangkan norma an ilai yang erlaku agi

el m ;
ereka dan tujuannya. Mengimpilisitkan terhadap

prinsi '
ip paradigma andragogi yang memandang peserta

sebagai ;
gai subjek atau sumber belajar Yyang kaya
pengalaman.
B ketia: ‘
ga kegiatan tersebut secara bersama

menaqji o e g
gimplisitkan terapal pelajar pradigma andragogl

yan : :
g bersipat internal belajar sebagal proses dari

dal ;
am melalui keterlibatan aktif peserta didik dan

karens :
ena dilaksanakannya dalam suasana yang saling

membar :
antu dan mencerminkan terapan hubungan murid guru

. dalam paradigma andragogi.
’Ke 1 2 .

giatan evalusi yang memberikan umpan palik bagi
mencerminkan

g menekankan pelajar

peni
ingkatan program terapan hakikat

oy
elajar paradigma andragogi yan
d ’

ari pengalaman sendiri.

arularafa
pesantren me

h terhadap program pe-

Pene rim:
encrimaan pesantren D
miliki akar

::iT:a?qan masyarakat melalui
gis, vyaitu suatu teologi xritis Yyang ridak lagi
bstrak, normatif skolastik dan historis tetapi sudah
historis dan

gram pengembanqan

lebj . ,
ih  konkret, empiriks SRR (OKeTete
g menerima pro

Pes
antren Darularafah yan
terhadap realitas

E
Syarakat telah melakukal penafsirar
Ya . ,
g  dihadapinya dalam perSpektlf ketuhanan dan
ar
Jumentasinya sebagal perikut:
sebagian

a, :
Keterbelakangan mayoritas bangsd Indonesid
ren Darularafah

nadapi pesant
(the plan

realitas empirik yand ¢
i rencand Tuhan

tidak lagi dimaknal sebaga
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of God ]
) atau predestlnation, dalam pengertian yang
klasik i i i
) tetapil dimaknal sebagai masalah kemanusiaan
yang bis i i d
a dirobah, tetapl merubah keterbel‘kangan ini

bukanl
ah masalah vyang mudah karena disatu pihak

berhad
apan dengan paradigma pertumbuhan, yang menjadi

siste
o st ruktur © o glohad et demikian dan tak

terhi i
ndarkan.  Sehingga dapat dimaknai  sebagal

pre des 1 1
destination suatu pemaknaan pbaru yang lebih

konk ; ; ;
ret, historis empirik dan sktual dan dipihak lain

berh
adapan dengan kondisi masyarakat yang terpasung

jalan keluar untuk

ada dialektika

ha g
rkat kemanusiaally maka sebagal
merub

rubah keterbelakangan, itu harus
antars i

ara free will (kehendak manusia, Yyang tercermin

serta masyarakat d
dasar kritis dengan
global

a .
pada keterlibatan peran alam proses

S % !

emua kegiatarn, atas
r 3 J .

predestination yang dipahami sebagi struktur
a : ik ;

yang dominan. Dapat disimpulkan Juge pahwa penerimaan

an masyarakat
sintetis yang

oleh pesantren itu

program pengembang
mencoba

mems 14 ki
emiliki akar teologis
predestination.

m
emadukan free will dengan
i salah satu

atisasi sebaga
angan masyarak

ukkan interpretasi
aran yand

i keesaal

Bera-
engakuan pentingnyé demokr

krakteristik program pengemd at melalul

earn : al
Peantren Darularafah menun) o

sebagal doktrin sentral aj

terhadap tauhid
rmatif sebaga

gi secara O
ai pada impl
kemanusiaan

dipahami tidak la
3 empirik

ikasinya secar

dalam praktek

Tuhan, tetapi samp

b
€rupa kesatuan
kemanusiaan 1L

kesatuan
anggota

pengembangan nasyarakats
diterapkan dengan memperikan pada sesama

posisi sebagal subjek

kelompok  sasaranl yand

i

-7




B,

pembangun
k. gunan dan kesempatan yang sama tuk
realisasi ' e
E sikan free will (kehendak bebas manusia)
a = i '
' serta menghindaril semua manisfestasi
asi

diskriminasi.

Pemaknaan

Dari i i
kesimpulan diatas dapat dilakukan pemaknaan

Sebagai berikut:

ao

Akar i
teologis penerimaan  program pengembangan

masyarak .
yarakat melalui pesantren Darularafah sebagaimana

diurai :
aikan di atas menunjukkan suatu teologi krotis
hal ini akan perimpilikasi pada

aratan bagi

yang sedang tumbuh,
enqgu .
Penguatan pertimbangan pada perlunya persy
pen D { e
erimaan program pengembangan masyarakat, yaitu

be -
rupa keterbukaan pengasuh pesantre
akan dapat diterima

yang belum memiliki

n Darularafah,

karern: :
arena teologi kritis tidak
didal.
ldalam pesantren terutama
ke S Y - = ]
terbukaan atau dengan meminjam

A :
bdullah pada bab IV yang pada datar
teologi klasik sepert

tmatif skolastik da

ungkapan M Amin
an pemikiran
i kalam yang

masi iR
asih berpijak pada
n ahistoris,

bersifat abstrak, nor
S e

erta produknya yang di
.

enyataan sebagai paradl

Program pengempangan mas
alternatif

pandang final.
gma parsipatori m

yarakat melalul
model pembangunan

enempatkan

pesantren

Darularafah sebagal
masyarakat .

H ot

al ini menunjukkan suatu
an sosial polit

Taufik Abdulla

perwujudan kembali dari

asa lalu dengan
bab

ik di m
h sebagaimand pada
judnya

Salah ss
an satu peran

mem: r - ‘
eminjam istilah
perintis terhadap terwu.

sebuah

dengan

saty, . :
atu yaitu, sebagal
demikian

komur i i
omunitas  alternatifs




paradi j j
igma sejarah terjadi walaupun dengan konteks

yang berbeda.

C. Saran

Denga it
9 t gan bertitik tolak dari kesimpulan dan pemaknaan
atas Lt
s penelitian 1ini
R ini menyarankan hal-hal sebagail

d. Usaha-us
i-usaha program pengembangan masyrakat perlu

mempe 1
perhatikan salah satu paktor kunci yang penting

yai { o
tu keterbikasn & ibib e pondok  pesantren

Dar
ularafah pada tahap (permulaan) program perlu

di :
lakukan dialog dan diskusi yang mengarah pada

R
bParadigma tentang teologi kritis yaitu membawa

e . '
perspektif ketuhanan dalam melihat dan menafsirkan

realit s ; v
alitas empirik suatu teologl yang kritis yang lebih

k . e
onkret ,empirik, historis dan aktual.

S N 1 1 ]
ampel sampel dari penelitidl ini
penerimaan program

terutama Yyang

b g '
erkaitan dengan akar teologis,

alui pesantren Darularafah

Pengembangan masyrakat mel
engumpulan datanya.

menjadi  dasar

doktrin tauhid

k
drena keterbatasan metode P

D '
engan  radikalnya teologl yord
pemahaman

n dihadapkan pada
inan yang pergaya M
i gaya—gaya xharismatik,

Jizzes faire dip

Peners

r .

imaan program sepertl
tradisi

Sebagas
gai kesatuan kemanusiaad
astuhu

peSa
Ntren terutama gaya pemimP

(bap 1.
II) merupakan vontribusi da
erlukan

Otori
iter, pathernalistik dan 1

SUa C
tu pen program

garuh-pengaruh

penelitian tentand
pesantren

terhadap

Pen :
9émbangan  masyarakat melalul

Pes
an k : :
tren, terutama kepemlmplnannya'
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